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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk melaporkan keberadaan keanekaragaman genus Halimeda di pesisir pantai Aceh Barat.
Koleksi data dilakukan di area intertidal Pesisir Lhok Bubon, Samatiga, Aceh Barat Provinsi Aceh. Sampel makroalga
dikumpulkan menggunakan metode jelajah di sepanjang Pantai dengan kedalaman 1-2 m pada saat air surut. Genus
Halimeda yang ditemukan empat spesies yaitu Halimeda Macroloba, Halimeda macrophysa, Halimeda incrassata, dan
Halimeda simulans. Halimeda macroloba ditemukan memiliki talus berwarna hijau keputihan. Sampel Halimeda
macrophysa memiliki percabangan talus yang tidak beraturan. Deskripsi Halimeda incrassata di lokasi penelitian
berwarna hijau muda dan holdfast melekat pada substrat berpasir hingga membentuk gumpalan sedimen besar.
Sedangkan Halimeda simulans ditemukan menempel pada pasir yang cenderung memiliki tekstur lebih halus. Hasil
laporan ini memberikan informasi bahwa Pantai Lhok Bubon, Aceh Barat, memiliki potensi makroalga yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Kata kunci: Halimeda, intertidal, pecahan karang, talus

ABSTRACT

This study aims to report the diversity of the Halimeda genus on the West Aceh coast. Data was collected in the Lhok Bubon Coastal
intertidal area, Samatiga, West Aceh Aceh Province. Macroalgae samples were collected using the cruising method along the beach
with a depth of 1-2 m at low tide. The Halimeda genus found four species, namely Halimeda macroloba, Halimeda macrophysa,
Halimeda incrassata, and Halimeda simulans. Halimeda macroloba was found to have a whitish-green talus. Halimeda macrophysa
samples have irregular talus branches. Description Halimeda incrassata at the study site is light green, and the holdfast is attached
to the sandy substrate to form large sediment clumps. Halimeda simulans were found to be linked to sand, which tends to have a
finer texture. The results of this report provide information that Lhok Bubon Beach, West Aceh, has macroalgae potential that needs
further study.

Keywords: Halimeda, intertidal, rubble, thallus
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1. Pendahuluan

Keberadaan makroalga di perairan laut
Indonesia merupakan salah satu sumber daya
hayati laut yang ditemukan melimpah
(Dwimayasanti dan Kurnianto 2018; Tega et
al. 2020). Makroalga berperan penting secara
ekologi dan ekonomi (Diansyah et al. 2018; Ira
et al. 2018), karena sebagai komponen penting
pada ekosistem terumbu karang (Fabricius et
al. 2023), struktur kanopi makroalga yang
berhubungan dengan tingkat penambahan
populasi ikan tropis (Fulton et al. 2020), dan
sebagai habitat komunitas epifauna dan ikan
(Juvenil dan ikan) (Fulton et al. 2019).
Makroalga merupakan tumbuhan tingkat
rendah yang lebih dikenal sebagai tumbuhan
dengan talus dan memiliki klorofil untuk
proses fotosintesis (Ira et al. 2018; Simatupang
et al. 2018), panjangnya dapat mencapai
beberapa meter (Pereira 2021). Makroalga
termasuk kedalam kelompok Thallophyta yang
menempel pada substrat menggunakan
holdfast yang menyerupai akar dan berfungsi
untuk melekatkan tubuhnya pada substrat
(Simatupang et al. 2018; Wang et al. 2020).
Holdfast dan strategi pelekatan bentik
makroalga dikontrol oleh dua hal, yaitu
kondisi substrat dan spesies (Wang et al.
2021). Jenis makroalga laut yang ditemukan
melimpah di daerah tropis adalah alga hijau
genus Halimeda yang dapat dikenali dengan
lebih mudah, karena berwarna hijau dan

segmen  terkalsifikasi  (Bandeira-Pedrosa
2004).
Salah satu alga hijau yang sering

ditemukan di perairan Indonesia adalah genus
Halimeda. Genus ini menurut Verbruggen et
al. (2009) merupakan alga hijau tropis yang
telah  dipelajari  dengan baik terkait
keanekaragaman pseudo-cryptic. Genus
Halimeda merupakan anggota kelompok dari
komunitas makroalga bentik, yang membentuk
rumpun thalli (talus) monospesifik dan
menyediakan perlindungan yang cocok bagi
sumberdaya perikanan yang berbeda-beda baik
antar spesies maupun antar tahapan kehidupan
dalam satu spesies, seperti lobster (Panulirus
argus) (Lentner et al. 2014). Kelompok ini
berperan sebagai penyedia habitat penting,
penghasil sedimen karbonat utama di daerah
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tropis dan sangat penting secara ekologis
(Wizemann et al. 2015; Mayakun dan Prathep
2018; Mayakun et al. 2020; Phetcharat et al.
2023) dan spesies penyerap karbon (Mayakun
et al. 2014). Selain itu, spesimen Halimeda
juga menghasilkan metabolit sekunder atau
molekul bioaktif dengan kandungan senyawa
alkaloid, terpenoid, fenolik dan saponin
sebagai bahan antimikroba (Sampulawa dan
Nirmala 2021). Bahkan dilaporkan memiliki
potensi sebagai agen fitoremediator merkuri di
perairan laut (Siahaan et al. 2015).

Sampai saat ini, spesies Halimeda ada 44
spesies yang diketahui di seluruh dunia (Guiry
dan Guiry (2019)). Sekitar 20-30 spesies
berada di perairan Malaysia, Thailand,
Vietnam, Singapura, Filipina dan Indonesia
(Phang et al. 2016). Hasil penelitian dan
laporan keberadaan genus ini di perairan
Indonesia diantaranya terdapat di Perairan
Pantai Pulau Dofamuel Sidangoli, Kecamatan
Jailolo Selatan, Halmahera Barat (Sinyo dan
Somadayo 2013), Kepulauan Seribu (Nugraha
et al. 2022), perairan intertidal Manokwari,
Papua Barat (Ayhuan et al. 2017), Pantai Lhok
Bubon, Aceh Barat (Diansyah et al. 2018),
area intertidal Pulau Mantehage, Sulawesi
Utara (Kepel et al. 2019), Pulau Tunda, Banten
(Srimariana et al. 2020), Perairan Teluk
Kendari, Sulawesi Tenggara (Handayani
2021).

Perairan pesisir Lhok Bubon Kecamatan
Samatiga, terdapat di sepanjang pesisir pantai
barat Aceh di Kabupaten Aceh Barat. Laporan
penelitian sebelumnya telah ditemukan 15
spesies makroalga (Diansyah et al. 2018) dan
Halimeda opuntia (Gazali et al. 2019). Jumlah
spesies yang banyak tersebut hingga saat ini
belum dilakukan kajian lanjutan berdasarkan
ciri morfologi dan inventarisasi secara khusus
genus Halimeda. Padahal kebutuhan pemetaan
potensi makroalga berdasarkan jenis sangat
dibutuhkan sebagai data dasar pengelolaan
selanjutnya. Berdasarkan uraian tersebut
sehingga perlu dilakukan inventarisasi genus
Halimeda di pesisir pantai Lhok Bubon,
Samatiga, Aceh Barat.
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2. Metodologi

2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022
di daerah intertidal Pesisir Lhok Bubon,
Samatiga, Aceh Barat (titik koordinat GL
4,1946299 dan GB 96,0257195). Karakteristik
pesisir pantai Lhok Bubon memiliki panjang
sekitar 2-3 km dengan tingkat kedalaman yang
bervariasi. Tipe substrat lokasi penelitian pasir
berbatu dan ditemukan dengan keberadaan
pecahan karang.

Lhok Bubon,

Pantai
Samatiga, Aceh Barat

Gambar 1. Pesisir

2.2. Alat dan bahan

Alat yang digunakan yaitu GPS, alat tulis,
kamera, papan sampel dan cool box. Bahan
yang digunakan adalah akuades, tisu, botol
sampel, alkohol 70%, kertas label, serta buku
identifikasi Field guide and atlas of the
seaweed sources of the Philiphines (Trono
1997).

2.3. Metode penelitian

Koleksi sampel makroalga dilakukan pada
saat air surut. Pengambilan spesimen
Halimeda dikumpulkan menggunakan metode
jelajah di sepanjang pesisir Pantai Lhok Bubon
dengan kedalaman (1-2 m) saat air surut.
Seluruh talus Halimeda dimasukkan ke dalam
kantong sampel, termasuk bagian yang
terdapat substrat. Spesimen yang dikumpulkan
disimpan dalam etanol 70%. Identifikasi
morfologi  dilakukan  di  Laboratorium
Produktivitas Lingkungan Perairan, Program
Studi Sumber Daya Akuatik, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Teuku Umar, Aceh Barat. Identifikasi
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spesimen dilakukan sesuai karakteristik
morfologi eksternal yang diidentifikasi
berdasarkan segmen, bentuk talus, bentuk tepi
talus, ketebalan segmen, warna, tipe
pertumbuhan dan tipe holdfast berdasarkan
Trono (1997).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Jenis Halimeda

Pada lokasi  penelitian, Halimeda
ditemukan pada substrat yang memiliki
karakteristik berpasir yang bercampur dengan
pecahan terumbu karang (rubble) dan terumbu
karang. Hamparan makroalga yang ditemukan
di pantai Lhok Bubon disajikan pada Gambar
2. Berdasarkan hasil identifikasi secara
morfologi, ditemukan 4 jenis Halimeda di
lokasi penelitian. Genus Halimeda yang
ditemukan adalah H. macroloba, H.
macrophysa, H. incrassata, Halimeda
simulans, (Gambar 3 a,b,c, dan d).

Gambar 2. Makroalga di Pantai Lhok Bubon.

Berdasarkan  keempat  jenis  yang
ditemukan di lokasi penelitian genus Halimeda
memiliki ciri morfologi yang berbeda (Gambar
3). Gambar 3a adalah Halimeda macroloba
memiliki talus berwarna hijau keputihan,
menurut Pongparadon et al., (2017); Muzaki et
al., (2018) morfologi talus adalah bidang
tunggal/berbentuk kipas. Basal segmen yang
melebar dan tebal sekitar 2-3 cm, ukuran ini
menunjukkan adanya variasi seperti yang
dilaporkan oleh Pongparadon et al. (2017).
Ukuran talus pada specimen yang dikoleksi
tidak seragam dari bagian talus bawah ke atas
dan berwarna hijau muda. Hal ini memperkuat
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penelitian sebelumnya yang dilaporkan bahwa
warna talus jenis ini hijau muda hingga hijau
saat kondisi segar dan kuning kehijauan saat
kering dengan segmen kaku dan tebal (Baino
et al. 2019; Muzaki et al. 2018). Pelekatan
holdfast langsung menempel pada pecahan
karang (rubble). Pelekatan holdfast jenis ini
berdasarkan Pongparadon et al. (2017)
memiliki holdfast bulat dan berakhir pada
pasir, pasir dengan puing-puing karang dan
substrat pasir berlumpur.

Halimeda macrophysa (Gambar 3b)
memiliki basal segmen yang kecil dan
langsung membentuk percabangan talus yang
tidak beraturan. Pada sampel yang didapatkan,
talus berwarna hijau pucat dengan warna hijau
yang tidak merata. Talus memiliki bentuk
bulat yang melebar ke samping, dengan
permukaan yang halus dan pinggiran yang
agak menebal. Menurut Mayakun et al. (2014)
jenis ini ditemukan dengan holdfast bulat dan
besar dan menghasilkan 1-2 ruas baru per talus

per hari. Pendapat lain menyatakan bahwa
holdfast mempunyaai holdfast seperti serabut.
Memiliki talus yang kompak, permukaannya
kasar dengan blade berbentuk lembaran
(Langoy et al. 2011). Gambar 3¢ menunjukkan
deskripsi Halimeda incrassata dengan ciri
memiliki holdfast langsung melekat pada
substrat berpasir atau partikel pasir halus,
pecahan karang kecil (rubble) hingga
membentuk  gumpalan  sedimen  besar.
Berwarna hijau muda dan akan memucat saat
sudah diawetkan. Pada sampel yang
didapatkan tidak terlihat jelas basal
segmennya, percabangan talus membentuk
tipe trikotomi. Rangkaian talus memiliki

ukuran yang semakin ke atas semakin
mengecil, dengan bentuk talus yang tidak
beraturan dan tekstur yang sedikit kasar.
Disebutkan bahwa jenis ini memiliki warna
hijau, tebal dan kaku dengan pertumbuhan
yang melebar (Kader dan Gerung 2020).

Gambar 3. Jenis-jenis Halimeda yang ditemukan di Perairan Lhok Bubon; a. Halimeda macroloba,
b. Halimeda macrophysa, c. Halimeda incrassata, d. Halimeda simulans.
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Halimeda simulans (Gambar 3d) memiliki
holdfast yang menempel pada partikel halus
atau substrat berpasir yang cenderung
memiliki tekstur halus hingga membentuk
struktur bulat dengan panjang sekitar 4-7 cm.
Bagian penghubung antara holdfast dan
percabangan talus yaitu segmen utama
memiliki panjang sekitar 2-3 cm, yang
membentuk tipe trikotomi dengan bentuk talus
yang semakin keatas semakin melebar. Sesuai
dengan pelaporan sebelumnya, bahwa spesies
ini memiliki talus dengan tipe trikotomi
(Sundararajan et al. 1999). Tekstur dasar
permukaan talus bergelombang dengan
pinggiran tidak beraturan. Selaras dengan
laporan dari Zainee et al. (2018) bahwa
permukaan talus bergelombang.

3.2. Habitat

Pada  lokasi  penelitian ~ memiliki
karakteristrik substrat dengan tipe pasir
berbatu dengan pecahan karang mati. Genus
Halimeda yang ditemukan berasosiasi dengan
makroalga jenis lain. Halimeda ditemukan
sebagian menempel pada karang mati di area
intertidal. Selain makroalga, pada lokasi
penelitian juga ditemukan beberapa jenis biota
bentos seperti teripang, moluska, dan kepiting.
Pertumbuhan populasi makroalga di zona
intertidal sangat bervariasi yang disebabkan
oleh perbedaan karakteristik substrat dan
kondisi lingkungan lainnya. Perbedaan jenis
substrat ini dapat mempengaruhi kemampuan
tumbuh spesies makroalga, yang akan
berdampak pada keanekaragaman jenis di
daerah tersebut. Penelitian Zulpikar et al.
(2020) menunjukkan hasil yang sama, yaitu
umumnya ditemukan pertumbuhan makroalga
dari divisi Rhodophyta dan Chlorophyta
seperti Gracilaria dan Halimeda pada daerah
pesisir dengan pasir dan substrat lumpur
berpasir. Halimeda merupakan genus yang
sangat adaptif terhadap kondisi lingkungan
yang  bervariasi di  daerah  tropis,
keanekaragaman spesies yang tinggi di
wilayah studi menunjukkan kesesuaian
kondisi makroekologi sehingga membentuk
populasi (Xu et al. 2015).

H. macroloba, keberadaannya juga
ditemukan di sepanjang terumbu karang (EI-
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Manawy dan Shafik 2008) dan merupakan
pembangun terumbu sebagai habitat penting
organisme laut serta memproduksi kalsium
karbonat (Mayakun et al. 2012). Jenis ini
hidup pada substrat berpasir dan pasir
bercampur lumpur (Baino et al. 2019), substrat
berpasir dengan kedalaman 1-2 m (Mayakun et
al. 2014). H. incrassata disebutkan dapat
membentuk kumpulan sublittoral yang padat
dengan kedalaman 20-55 m. Segmen spesies
ini terkalsifikasi bertindak sebagai substrat
yang stabil dan dapat untuk pertumbuhan
makroalga lain (Sangil et al. 2018) dan jenis
ini juga ditemukan di area intertidal (Sinyo dan
Somadayo  2013). Jenis ini  dapat
mengkolonisasi  habitat  asli, sehingga
berpotensi invasif, bahkan padang lamun yang
diinvansi jenis ini akan mengalami perubahan
terhadap kumpulan epifauna (Mateo-Ramirez
et al., 2022). H. incrssata telah menjadi
makroalga yang menginvasi Kepulauan
Balearic, Mediterania Barat (Cerrato et al.
2023). Halimeda simulans dilaporkan
ditemukan dengan substrat berlumpur atau
pasir-lumpur dan pecahan karang dengan
fraksi pasir sekitar 73.8%-98.3% (Erlina dan
Radiaarta 2015; Sandy et al. 2021).

3.3. Sebaran

Halimeda macroloba ditemukan di
sepanjang pesisir pantai Lhok Bubon. Hal ini
memperkuat pendapat bahwa spesies ini
tersebar luas. Keberadaan jenis ini di lokasi
penelitian sesuai dengan laporan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis ini
umum ditemukan tersebar luas di Samudera
Indo-Pasifik  (Mayakun et al., 2012;
Pongparadon et al. 2017). Jenis ini ditemukan
juga pada terumbu karang Laut Merah, Mesir
(EI-Manawy dan Shafik 2008), Pantai Timur
Cagar Alam Pananjung, Pangandaran
(Setiawati dan Sari 2017), Teluk Awur Jepara
(Muzaki et al. 2018), dan Perairan Tayando-
Tam, Maluku Tenggara (Dwimayasanti dan
Kurnianto 2018). Pesisir Atep Oki, Minahasa,
Sulawesi  Utara (Winowoda et al. 2020).
Selanjutnya jenis kedua di lokasi penelitian,
adalah Halimeda macrophysa yang memiliki
sebaran di Asia seperti di Malaysia (Rusop et
al. 2018).
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Halimeda incrassata, selain di Lhok
Bubon jenis ini juga tersebar diberbagai
daerah seperti; Nouvelle-Calédonie di laguna
Kaledonia Baru Barat Daya (Garrigue 1991),
Brazil (Bandeira-Pedrosa et al. 2004), Pulau
Mantehage, Minahasa Utara, Sulawesi Utara
(Watung et al. 2016), Pesisir Atep OKki,
Minahasa, Sulawesi Utara (Winowoda et al.
2020). Jenis Halimeda simulans yang
ditemukan di lokasi penelitian juga ditemukan
di Labuhanbua yaitu area intertidal Sumbawa,
Nusa Tenggara Barat (Erlania dan Radiarta
2015).

4. Kesimpulan

Genus Halimeda yang ditemukan di daerah
intertidal pesisir Lhok Bubon, Samatiga,
Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh.
Keempat spesies yang ditemukan yaitu H.
macroloba, H. macrophysa, H. incrassata,
Halimeda simulans. Empat jenis Genus
Halimeda memiliki ciri morfologi terutama
pada talus. Substrat lokasi penelitian pasir
berbatu dan dominasi oleh pecahan karang
mati. Hasil laporan ini menunjukkan adanya
potensi makroalga di Pantai Lhok Bubon
sebagai salah saru  area  sumber
keanekaragaman makroalga di Provinsi Aceh.
Rekomendasi mengenai penelitian yang lebih
mendalam terkait justifikasi molekuler dan
sifat fisika kimia substrat dan air, penting
untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya.
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